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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
    Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tujuan 
penelitian dan hasil penelitian serta pembahasan yang 
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa proses bisnis di PT Indaco Warna 
Dunia pengolahan data beberapa masih dilakukan 
secara manual.  
2. Perancangan Arsitektur Sistem Informasi dengan 
Enterprise Architecture Planning di PT Indaco 
Warna Dunia menghasilkan 3 usulan aplikasi yang 
bisa dikembangkan. 3 usulan aplikasi tersebut 
adalah Sistem Penyimpanan Gudang, Sistem Pegawai, 
dan Sistem Penggajian. 
3. Perancangan EAP di PT Indaco Warna Dunia juga 
menghasilkan rencana implementasi yang terdiri 
dari analisis kebutuhan biaya, kebutuhan sumber 
daya manusia (SDM), dan perkiraan waktu yang 
diperlukan dalam pembangunan aplikasi untuk 
mendukung proses bisnis. 
4. Perancangan EAP di PT Indaco Warna Dunia 
menghasilkan Fungsi Bisnis yang terdiri dari 3 






    Dari uraian pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
terdapat saran yang menjadi masukan dalam pengembangan 
selanjutnya, antara lain : 
1. Pembangunan dan pengembangan aplikasi diharapkan 
dikerjakan secara bertahap sesuai dengan rencana 
implementasi yang telah disusun.  
2. Pengembangan pada aplikasi harus selalu dilakukan 
karena perkembangan teknologi yang semakin lama 
semakin maju, sehingga memungkinkan ada kesalahan 
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Lampiran 1 Deskripsi Entitas Data 
Nama Deskripsi 
Cat Bahan cair kental yang 
dibuat dari bahan pigmen 
dan zat pengikat yang 
berfungsi sebagai lapisan 
pelindung atau dekorasi.  
Bahan Baku Bahan – bahan yang 
digunakan dalam proses 
pembuatan cat. 
Detail Bahan Baku Kegiatan yang dilakukan PT 
Indaco Warna Dunia untuk 
melakukan pembayaran 
pemesanan bahan baku yang 
dipesan.  
Supplier Seseorang/perusahaan yang 
secara kontinu menjual 
barang kepada perusahaan 
dan nantinya akan dijual 
dalam bentuk cat oleh PT 
Indaco Warna Dunia.   
Gudang Tempat untuk menyimpan 
barang yang dikirim oleh 
supplier.  
Stok Barang Jumlah fisik barang yang 
tersimpan di gudang.  
Toko Pemesan Toko yang melakukan 
pemesanan ke cabang 




Detail Pesanan Bukti pesanan yang 
diberikan kepada Toko 
Pemesanan saat melakukan 
pemesanan barang.   
Distribusi Kegiatan pengiriman bahan 
baku yang dilakukan oleh 
supplier.  
Status Barang Pemberitahuan sampai atau 
tidaknya barang yang sudah 
di distribusikan.  
Cabang Cabang perusahaan PT 
Indaco yang berada di 
wilayah lain.  
Pegawai Orang yang bekerja di PT 
Indaco Warna Dunia yang 
direkrut berdasarkan 
aturan yang berlaku.  
Detail Pengembangan Catatan pengembangan atau 
progres aktivitas yang 
dilakukan pegawai saat 
bekerja di perusahaan.  
Perusahaan Tempat dimana pegawai 
bekerja dan terjadinya 
proses bisnis.  
Pengadaan Catatan pengembangaan 
pengadaan program yang 
diusulkan di PT Indaco 
Warna Dunia.  









Gaji Pegawai Gaji yang diterima oleh 
pegawai setiap bulannya.  
Biaya Operasional Biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk membayar 
kegiatan operasional 
perusahaan antara lain 
air, listrik, dan telepon 


















Lampiran 2 Deskripsi Lengkap Entitas 




Identifier : ID_Cat 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business Role 














Nama_Cat Nama Cat yang 
diproduksi. 










Jenis_Cat Jenis Cat 
yang di 
produksi. 













Jumlah_Cat Jumlah cat 
yang 
diproduksi. 





Warna_Cat Warna cat 
yang 
diproduksi. 









Berat_Cat Berat satuan 
cat yang 
diproduksi. 







Nama Entitas : Bahan Baku  
Nama Alternatif 
dari Entitas 
: Bahan Mentah 
Identifier : ID_BahanBaku 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 


















Nama_BahanBaku Nama Bahan 
Baku yang 
dipesan. 



















































Nama Entitas : Detail Bahan Baku 
Nama Alternatif 
dari Entitas 
: Faktur Pesanan 
Bahan Baku 
Identifier : ID_DetailBahanBaku 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 
ID_DetailBahanBaku ID Detail Bahan 
Baku merupakan 
primary key dalam 
entitas Detail 
Bahan Baku. 















Nama_Barang Nama Cat yang 
dipesan. 















Tanggal_Pesan Tanggal Pemesanan 
Bahan Baku. 






Jumlah_Pesan Jumlah Banyaknya 
bahan baku yang 
dipesan. 





Potongan_Harga Potongan Harga 
yang didapat saat 
pemesanan bahan 
baku. 






Total_Bayar Jumlah harga yang 
dibayar. 











Identifier : ID_Cabang 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 

















Nama_Cabang Nama Cabang 
yang 
memesan. 




































Identifier : ID_Gudang 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 
ID_Gudang  ID Gudang 
merupakan 
primary key 














Nama_Gudang Nama Gudang 
barang. 























Identifier : ID_StokBarang 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 






















TanggalCek_StokBarang Tanggal Cek 
Stok barang 
yang ada di 
gudang. 






Nama_Barang Nama Barang 
yang dicek. 












Stok_Awal Jumlah Stok 
Awal barang. 






Stok_Akhir Jumlah Stok 
Akhir barang. 
















Identifier : ID_TokoPemesan 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 


















Nama_TokoPemesan Nama Toko 
pemesan.  





























Telepon_TokoPemesan Telepon Toko 
pemesan.  








Nama Entitas : Detail Pesanan 
Nama Alternatif 
Entitas 
: Faktur Pesanan 
Toko Pemesan 
Identifier : ID_DetailPesanan 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 































Nama_Barang Nama Barang yang 
dipesan. 












Jenis_Barang Jenis Barang 
yang dipesan.  












Harga_Barang Harga Barang 
yang dipesan.  









Jumlah_Barang Jumlah Barang 
yang dipesan.  












Identifier : ID_Distribusi 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 
























Jumlah_Barang Jumlah Barang 
yang 
didistribusi. 









Harga_Satuan Harga Satuan 
barang.  










Identifier : ID_StatusBarang 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 








































Identifier : ID_Supplier 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 





































































Identifier : ID_Pegawai 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 





























































































































: Progres Pegawai 
Identifier : ID_PengembanganPegawai 
 






primary key dalam 
entitas. 
















































Tgl_CekProgres Tanggal Cek Progres 
merupakan tanggal 
cek progres pegawai 
dilaksanakan.  















Identifier : ID_Perusahaan 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 















































Telepon_Perusahaan Nomor Telepon 
Perusahaan 
tersebut.  












Identifier : ID_PengadaanProgram 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 
ID_PengadaanProgram ID Pengadaan 
Program merupakan 
primary key dalam 
entitas. 




































































Identifier : ID_Program 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 

































































































Identifier : ID_GajiPegawai 
 
Nama Atribut Definisi Value Set Business 
Role 









































Jumlah_Gaji Jumlah gaji 
yang 
diterima 








pegawai.  varchar.  
 




Identifier : ID_PembayaranOperasional 
 
Nama Atribut Definisi Valu
e 
Set 
Business 
Role 
ID_PembayaranOperasiona
l 
ID 
Pembayaran 
Operasiona
l 
merupakan 
primary 
key dalam 
entitas. 
a-z, 
0..9  
 
ID Gaji 
Pegawai 
merupakan 
primary key 
yang 
penulisanny
a dimulai 
dari POPR-
01. 
Jenis_Pembayaran Jenis 
Pembayaran 
merupakan 
Jenis 
pembayaran 
yang 
dilakukan 
tiap 
bulannya.  
a-z, 
0..9  
 
Nama 
Pegawai 
bertipe 
varchar 
dengan 
panjang 
maksimal 20 
karakter. 
Tgl_Pembayaran Tanggal 
Pembayaran 
a-z, 
0..9  
Tanggal 
Pembayaran 
137 
 
  
biaya 
operasiona
l tiap 
bulannya.  
 bertipe 
date. 
Total_Bayar Jumlah 
yang harus 
dibayar 
tiap 
bulannya.  
a-z, 
0..9  
 
Total bayar 
bertipe 
varchar.  
 
 
138 
 
